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KINERJA PEMBERIAN BIOAKTIVATOR DAN MOLASE TERHADAP 

KECEPATAN PROSES FERMENTASI PUPUK ORGANIK CAIR  

SAWI (Brasicca chinensis L) 
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ABSTRAK 

Proses pembuatan pupuk cair alami memakan waktu enam bulan hingga 

setahun (tergantung bahan yang digunakan). Oleh karena itulah saat ini telah 

banyak dikembangkan produk bioaktifator/agen decomposer yang diproduksi 

secara komersial untuk meningkatkan kecepatan dekomposisi, meningkatkan 

penguraian materi organik,dan dapat meningkatkan kualitas produk akhir. Aktivitas 

mikroorganisme dipengaruhi oleh Konsentrasi gula, karena sukrosa yang 

terkandung dalam larutan gula merupakan substrat yang mudah dicerna 

dandimanfaatkan untuk pertumbuhan mikroorganisme. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan juli 2020. Percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial. Faktor pertama adalah konsentrasi bioaktivator dengan 4 taraf 0 ml/L air 

(E0), 15 ml/ L air (E1), 20 ml/L air (E2),dan 25 ml/L air (E3). Faktor kedua adalah 

dosis molase dengan 5 taraf 0 ml/L air (D0), 25 ml/L air (D1), 50 ml/L air (D2), 75 

ml/L air (D3), dan 100 ml/L air (D4). Variabel yang diamati adalah daya 

berkecambah (%), potensial tumbuh maksimum (%), panjang akar (cm), dan 

panjang hipokotil (cm). Data dianalisis dengan ANOVA serta di uji lanjut dengan 

BNJ 5%. Hasil penelitian ini menunjukan interaksi dari perlakuan pemberian 

bioaktivator dan molase tidak berpengaruh nyata terhadap kecepatan fermentasi 

pembuatan pupuk organik cair (POC) sawi. Pemberian bioaktivator berpengaruh 

tidak nyata terhadap kecepatan fermentasi pupuk organik cair (POC). Pemberian 

molase berpengaruh sangat nyata terhadap kecepatan fermentasi pembuatan pupuk 

organik cair (POC) sawi pada pengamatan pH, suhu hari ke-7, aroma dan warna. 
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ABSTRACT 

The process of making natural liquid fertilizers takes six months to a year 

(depending on the materials used). For this reason, many commercially produced 

bioactive products / decomposer agents have been developed to increase the rate 

of decomposition, increase the decomposition of organic matter, and improve the 

quality of the final product. The activity of microorganisms is influenced by the 

concentration of sugar, because the sucrose contained in the sugar solution is a 

substrate that is easily digested and used for the growth of microorganisms. This 

research was conducted in July 2020. The experiment used a factorial randomized 

block design (RBD). The first factor is the concentration of bioactivators with 4 

levels of 0 ml / L water (E0), 15 ml / L water (E1), 20 ml / L water (E2), and 25 ml 

/ L water (E3). The second factor is the molasses dose with 5 levels of 0 ml / L water 

(D0), 25 ml / L water (D1), 50 ml / L water (D2), 75 ml / L water (D3), and 100 ml 

/ L water. (D4). The variables observed were germination (%), maximum growth 

potential (%), root length (cm), and hypocotyl length (cm). Data were analyzed by 

ANOVA and further tested with BNJ 5%. The results of this study showed that the 

interaction between the treatment of bioactivator and molasses did not significantly 

affect the fermentation speed of mustard liquid organic fertilizer (POC). The 

provision of bioactivators had no significant effect on the fermentation speed of 

liquid organic fertilizer (POC). The application of molasses had a very significant 

effect on the fermentation speed of mustard liquid organic fertilizer (POC) on 

observations of pH, temperature on day 7, aroma and color. 
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